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ABSTRAK 
 
GALIH SETIAWAN. Hubungan Antara Tingkat Intelligence Quotient (IQ) dan Motivasi 
Belajar dengan Prestasi Akademik Siswa SMAN 2 Tangerang. Skripsi, Jakarta : Program Studi 
Pendidikan Akuntansi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta.Januari 2014. 
 
Prestasi Akademik merupakan keinginan dan harapan dari semua pihak baik itu sekolah maupun 
siswa itu sendiri, namun demikian prestasi tidak serta-merta didapat oleh seluruh siswa. Oleh 
karena itu, pihak sekolah membutuhkan strategi yang tepat untuk meningkatkan prestasi 
akademik, di antaranya melalui faktor IQ dan motivasi belajar. prestasi membutuhkan IQ dan 
motivasi belajar yang cukup sebagai salah satu faktor untuk menunjang prestasi akademik siswa. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara I, hubungan antara intelligence 
quotient (IQ) dan motivasi belajar dengan prestasi akademik siswa SMAN 2 Tangerang. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder dan primer. Data dianalisis dengan statistik deskriptif 
dan statistik parametrik yang meliputi korelasi, koefisien determinasi, uji t, uji F dan regresi. 
 
Dari hasil perhitungan, diketahui nilai signifikansi Y atas X1sebesar 0,200. Dengan demikian 
nilai signifikansi > taraf sigifikansi 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa Y atas X1 adalah 
normal. Untuk nilai signifikansi Y atas X1sebesar 0,200. Dengan demikian nilai signifikansi > 
taraf sigifikansi 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa Y atas X2 adalah normal. Kemudian, 
hasil perhitungan statistik menunjukkan persamaan regresi Ŷ= 2,558 + 0,006X1adalah sangat 
signifikan, karena nilai F hitung (22,435) > F tabel pada α = 0,05, yaitu 3,17. Sementara untuk 
uji linearitas regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 29,514, sedangkan nilai F-tabel pada α= 
0,05 dengan dk pembilang 26 dan dk penyebut 1 adalah 249,453. Oleh karena nilai F-hitung < F-
tabel, maka persamaan regresi prestasi akademik dengan intelligence quotient (IQ) adalah linear. 
Hasil koefisien determinasi (ry1²) = 0,286, yang berarti 28,6% variasi prestasi akademik dapat 
dijelaskan oleh variasiintelligence quotient (IQ)melalui persamaan regresi Ŷ= 2,558 + 0,006X1. 
Untuk uji signifikansi koefisien regresi Y atas X2diperoleh nilai F-hitung 22,375 sedangkan nilai 
F tabel pada α= 0,05 adalah 3,17. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai F hitung (22,375) 
> dari nilai F tabel (3,17), sehingga menunjukkan bahwa persamaan regresi Ŷ Ŷ= 2,719 + 
0,007X2adalah sangat signifikan. Sementara untuk uji linearitas regresi diketahui bahwa nilai 
Fhitung yang diperoleh (20,004) < nilai F tabel pada α= 0,05 dengan dk pembilang 26 dan dk 
penyebut 1 (249,453). Dengan hasil tersebut, maka bentuk persamaan regresi Ŷ= 2,719 + 
0,007X2adalah linear.Hasil perhitungan signifikansi koefisien korelasi diperoleh  thit = 4,730> 
ttabel = 1,68 pada α = 0,05dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara motvasi belajar 
dengan prestasi akademik sangat signifikan. Hasil koefisien determinasi (ry2²) = 0,285 yang 
berarti bahwa 28,5% variasi atau naik turunnya prestasi akademik dapat dijelaskan oleh variasi 
motivasi belajar melalui persamaan regresi Ŷ= 2,719 + 0,007X2.Berdasarkan uji signifikansi 
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persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi ganda Ŷ= 2,374 + 
0,004X1 + 0,005X2sangat signifikan. Kesimpulan tersebut didasarkan pada nilai Fhit (19,236) > 
Ftab (3,17). Ini berarti terdapat hubungan positif antara intelligence quotient (IQ)dan motivasi 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi akademik. Dari hasil perhitungan uji signifikansi 
koefisien korelasi ganda Fhit = 19,236> Ftabel = 3,17dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi 
hubungan antara intelligence quotient (IQ) dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan 
prestasi akademik yang memiliki koefisien korelasi (Ry.12)= 0,642 adalah sangat signifikan.Dari 
koefisien korelasi tersebut selanjutnya dapat diketahui koefisien determinasinya (ry.12²) = 0,412, 
yang berarti 41,2%variasi prestasi akademik dapat dijelaskan oleh intelligence quotient (IQ)dan 
motivasi belajarmelalui persamaan regresi Ŷ= 2,374 + 0,004X1 + 0,005X2. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, maka oleh intelligence quotient (IQ)dan motivasi belajar perlu ditingkatkan. 
Prestasi akademik dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan oleh intelligence quotient (IQ)dan 
motivasi belajar perlu adanya kerja sama pihak sekolah dengan siswa itu sendiri agar bermotivasi 
untuk meraih prestasi. 
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ABSTRACT 
GALIH SETIAWAN. Relationship Between Intelligence Quotient ( IQ ) and Motivation 
Learning with Student Academic Achievement SMAN 2 Tangerang . Thesis , Jakarta: 
Accounting Education Program. Department of Economics and Administration , Faculty of 
Economics , State University of Jakarta.Januari 2014. 
 
Academic achievement is desire and expectations of all parties, both the school and the students 
themselves , however, achievement is not necessarily obtained by all students . Therefore , the 
school requires appropriate strategies to improve academic achievement , including through the 
IQ factor and motivation to learn . IQ and achievement requires considerable motivation to learn 
as a factor to support the academic achievement of students . 
 
This study aims to determine the relationship between the first , the relationship between 
intelligence quotient ( IQ ) and motivation to learn the academic achievement of students of 
SMAN 2 Tangerang . The data used are secondary and primary data . Data were analyzed with 
descriptive statistics and parametric statistics include correlation , coefficient of determination , t 
test , F test and regression . 
 
From the calculation , note the significant value of Y over 0,200 X1sebesar . Thus the 
significance values > 0,005 sigifikansi level so that it can be concluded that the Y over the X1 is 
normal . For a significance value Y over 0,200 X1sebesar . Thus the significance values > 0,005 
sigifikansi level so that it can be concluded that the Y over the X2 is normal . Then , the results of 
statistical calculation shows the regression equation y = 2.558 + 0.006 X1adalah very significant , 
because the calculated F value ( 22.435 ) >  = 0.05 , which is 3.17 .αF table at  Meanwhile, to 
test the linearity regression calculated F value of 29.514 , while  = 0.05 with 26 df numerator 
andαthe value of the F - table at  denominator df 1 is 249.453 . Therefore, the value of the F - 
count < F - table , the regression equation of academic achievement with intelligence quotient ( 
IQ ) is linear . The coefficient of determination ( ry1 ² ) = 0.286 , which means 28.6 % of the 
variation can be explained by the academic achievement variasiintelligence quotient ( IQ ) 
through a regression equation y = 2.558 + 0.006 X1 . To test the significance of the regression 
coefficient of Y over F -  =αcalculated value X2diperoleh 22.375 while the value of F table at  
0.05 is 3.17 . From the calculation it is known that the calculated F value ( 22.375 ) > F table 
value ( 3.17 ) , thus indicating that the regression equation Y Y = 2.719 + 0.007 X2adalah very 
significant . As for the linearity test regression is known that the value of F obtained ( 20.004 ) <  
= 0.05 with 26 df numerator andαF table value at  denominator df 1 ( 249.453 ) . With these 
results, the form of the regression equation y = 2.719 + 0.007 X2 is linear . The result 
significance of the correlation coefficient calculation obtained thit = 4.730 > table = 1.68 at α = 
0.05 it can be concluded that the correlation coefficient between motivation learning with 
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academic achievement is very significant . The coefficient of determination ( ry2 ² ) = 0.285 
which means that 28.5% of the variation or fluctuation of academic achievement can be 
explained by variations in the motivation to learn through the regression equation y = 2.719 + 
0.007 X2. The significance test of the regression equation it can be concluded that the multiple 
regression equation Ŷ = 2.374 + 0.004 X1 + 0.005 X2 very significant . Conclusions are based on 
the value of Fhit ( 19.236 ) > Ftab ( 3.17 ) . This means that there is a positive relationship 
between intelligence quotient ( IQ ) and motivation to learn together with academic achievement 
. From the calculation of multiple correlation coefficient significance test Fhit = 19.236 > F = 
3.17 it can be concluded that the correlation coefficient between the cost of promointelligence 
quotient ( IQ ) and motivation to learn together with academic achievement has a correlation 
coefficient ( Ry.12 ) = 0.642 is very signifikan. From correlation coefficient will then be able to 
know the coefficient of determination ( ry.12 ² ) = 0.412 , which means 41.2 % variation in 
academic achievement can be explained by the intelligence quotient ( IQ ) and motivation 
learning through regression equation y = 2.374 + 0.004 X1 + 0.005 X2 . Based on these results , 
it is by intelligence quotient ( IQ ) and motivation needs to be improved . Academic achievement 
can be improved by optimizing by intelligence quotient ( IQ ) and the motivation to learn the 
need for cooperation with the school students themselves so motivated for achievement . 
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